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ABSTRAKSI

Nugroho, Fajar. 2024, “Implementasi Permenkes Nomor 40 Tahun 2015 Tentang
Sertifikat Sanitasi Kapal di PT Kartika Samudra Adijaya”. SKripsi. Program
Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan,
Politeknik lImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. Nur Rohmah, SE.,
MM., Pembimbing Il : Taruga Runadi, M.Si.

Peraturan Menteri No 40 tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal
merupakan salah satu peraturan perundang-undangan yang bertujuan untuk
menyajikan pentingnya kapal bagi kesehatan masyarakat dalam kaitannya
dengan penyakit dan untuk menyoroti pentingnya menerapkan langkah-
langkah pengendalian yang tepat. Permasalahan terjadi pada pelaksanaan
Permenkes No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal pada pasal
13 di PT Kartika Samudra Adijaya yang menjadi fokus dalam penelitian ini.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh
PT Samudra Kartika Adijaya dalam pengimplementasian Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 40 Tahun 2015 tentang sertifikat sanitasi kapal dan upaya
untuk mengatasinya.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan
studi pustaka. Pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi pada
sumber dan triangulasi pada teknik pengumpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala dalam implementasi
permenkes nomor 40 tahun 2015 ditunjukkan dengan adanya penemuan
vektor pembawa penyakit jenis kecoa di dapur TB Alamanda pada saat
pemeriksaan tanggal 29 september 2022 oleh petugas KKP, dimana
penemuan ini melanggar kepatuhan implementasi permenkes nomor 40
tahun 2015 terkait keberadaan vektor seperti kecoa, berdampak pada
kesehatan kapal dan berpengaruh pada penerbitan sertifikat sanitasi. Upaya
yang dilakukan oleh PT Kartika Samudra Adijaya selaku pemilik dan
penanggungjawab terhadap permasalahan yang dialami oleh kapal TB
Alamanda yaitu dengan melakukan kegiatan fumigasi, merancang kegiatan
sosialisasi tentang kebersihan kapal guna mendorong kesadaran dalam diri
seluruh kru kapal, serta peningkatan sarana prasarana yang memadai guna
mencegah terjadinya permasalahan yang sama di kemudian hari.

Kata Kunci : Implementasi, Sertifikat Sanitasi Kapal, Kapal
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ABSTRACT

Nugroho, Fajar, 2024, "Implementation of Minister of Health Regulation Number
40 of 2015 concerning Ship Sanitation Certificates at PT Kartika Samudra
Adijaya". Thesis. Diploma IV Program, Port and Shipping Program,
Politeknik Ilmu Pelayaran, Advisor I: Dr. Nur Rohmah, SE., MM., Advisor
Il: Taruga Runadi, M.Si.

Ministerial Regulation No. 40 of 2015 concerning Ship Sanitation
Certificates is one of the statutory regulations that aims to present the
importance of ships for public health in relation to disease and to highlight
the importance of implementing appropriate control measures. Problems
occurred in the implementation of Minister of Health Regulation no. 40 of
2015 concerning Ship Sanitation Certificates in article 13 at PT Kartika
Samudra Adijaya which is the focus of this research. The purpose of this
research is to determine the obstacles faced by PT Samudra Kartika Adijaya
in implementing Minister of Health Regulation Number 40 of 2015
concerning ship sanitation certificates and efforts to overcome them.

The research method used is descriptive qualitative with data collection
through interviews, observation, document study and literature study. Testing
the validity of the data uses triangulation at the source and triangulation at
the data collection technique.

The results of the research show that obstacles in the implementation
of health regulation number 40 of 2015 are indicated by the discovery of a
cockroach-carrying vector in TB Alamanda’s kitchen during an inspection
on 29 September 2022 by KKP officers, where this discovery violates
compliance with the implementation of health regulation number 40 of 2015
regarding the presence of vectors. such as cockroaches, have an impact on
the health of the ship and influence the issuance of sanitation certificates.
Efforts made by PT Kartika Samudra Adijaya as the owner and person
responsible for the problems experienced by the TB Alamanda ship are by
carrying out fumigation activities, designing socialization activities about
ship cleanliness to encourage awareness among all ship crews, as well as
improving adequate infrastructure to prevent this from happening. the same
problem later on.

Keywords : Implementation, Ship Sanitation Certificate, Ship
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Transportasi laut adalah salah satu jenis sarana utama untuk
menghubungkan daerah-daerah di Indonesia. PT Kartika Samudra Adijaya
merupkan jenis corporate ship owner, khususnya untuk mengangkut batu bara.
Tongkang dan fugboat PT Kartika Samudra Adijaya adalah salah satu armada
pengangkut terbesar yang ada di Indonesia. Dibalik peran PT Kartika Samudra
Adijaya tersebut terdapat peran para pelaut yang menjadi operator kapal
sehingga kesehatan dan keamanan mereka dalam bekerja harus diperhatikan.
PT Kartika Samudra Adijaya dituntut untuk memberikan tempat kerja yang
sehat dan nyaman untuk para pelaut.

Pada kenyataannya masih ditemukan hewan/serangga pembawa penyakit
di atas kapal PT Kartika Samudra Adijaya, contohnya di TB. KSA Alamanda
ditemukan kecoa oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) pada tanggal 29
September 2022 sehingga mengakibatkan sertifikat Ship Sanitation Control
Exemption Certificate (SSCEC) TB. KSA Alamanda tidak diterbitkan dan harus
melakukan fumigasi terlebih dahulu.

Perusahaan pelayaran seharusnya memberikan tempat kerja yang bersih
sehingga awak kapal merasa nyaman dan terhindar dari penyakit agar dapat
bekerja dengan baik. Hal ini di atur dalam Permenkes Nomor 40/2015,
Sertifikat Sanitasi Kapal yang mengatur mengenai pentingnya sertifikat sanitasi

sebagai bukti bahwa kapal bebas akan pertumbuhan vector dan hewan



penyebab penyakit yang dapat ditularkan kepada manusia.

Menurut World Health Organization (2019) sanitasi yang buruk akan
mengakibatkan awak kapal rentan terkena berbagai macam penyakit sehingga
akan menghambat pengoperasian kapal. Imbasnya adalah muatan yang
seharusnya sampai tepat waktu akan mengalami keterlambatan, seperti
contohnya muatan batu bara yang dikirimkan ke Pembangkit Listrik Tenaga
Uap (PLTU) jika terjadi keterlambatan pengiriman akan berimbas pada
pemadaman listrik di daerah PLTU tersebut.

Industri perkapalan memainkan peran penting dalam mendukung
perekonomian global dengan mengelola transportasi laut yang melibatkan
ribuan kapal setiap harinya. Selain memberikan kontribusi ekonomi yang
signifikan, industri ini juga memiliki dampak langsung terhadap kesehatan
masyarakat dan keselamatan pelayaran. Pada tingkat global, regulasi dan
standar sanitasi kapal diatur oleh peraturan nasional dan internasional untuk
menjamin bahwa kapal yang beroperasi sesuai dengan persyaratan kesehatan
yang telah ditetapkan. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 40 Tahun 2015
dikeluarkan untuk menjaga dan meningkatkan standar sanitasi kapal yang
beroperasi di perairan Indonesia. Implementasi Permenkes Nomor 40 Tahun
2015 menjadi penting dalam konteks operasional kapal di PT Kartika Samudra
Adijaya.

PT Kartika Samudra Adijaya sebagai pemain kunci pada industri
perkapalan yang mempunyai peran yang signifikan dalam memastikan bahwa

kapal-kapal yang mereka operasikan mematuhi standar sanitasi yang ditetapkan



oleh peraturan tersebut. Implementasi Permenkes Nomor 40 Tahun 2015
menjadi aspek yang krusial dalam menjaga kesehatan awak kapal, mencegah
penyebaran penyakit, dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan kesehatan
nasional. Melalui implementasi yang efektif dari Permenkes ini, PT Kartika
Samudra Adijaya tidak hanya memastikan kepatuhan hukum tetapi juga
meningkatkan reputasi mereka dalam hal keselamatan dan kesehatan di industri
perkapalan. Penelitian ini akan mendalami bagaimana Permenkes Nomor 40
Tahun 2015 diimplementasikan di PT Kartika Samudra Adijaya, yang berfokus
pada tantangan, dampak, dan manfaat yang terkait dengan kesehatan dan
keselamatan kapal serta awaknya.

Pemahaman yang lebih mendalam tentang implementasi Permenkes ini di
PT Kartika Samudra Adijaya, dapat diidentifikasi potensi peningkatan dan
pengembangan dalam menjaga standar kesehatan dan keselamatan di industri
perkapalan nasional. Kapal merupakan sarana yang memiliki ukuran cukup
besar dan digunakan untuk waktu yang lama, sehingga memerlukan fasilitas
seperti kamar mandi, dapur, dan tempat tinggal. Kesejahteraan kru diutamakan
untuk memastikan kinerjanya sehingga memerlukan pemeliharaan sanitasi dan
kebersihan yang cermat. Sanitasi mencakup upaya yang ditujukan untuk
memitigasi risiko lingkungan di atas kapal dengan tujuan untuk menghentikan
penularan penyakit dan meningkatkan standar kesehatan secara keseluruhan.
Sanitasi kapal mencakup evaluasi komprehensif terhadap berbagai area di
kapal, mulai dari dapur, ruang persiapan makanan, ruang kargo, area

penyimpanan, dan tempat tinggal awak kapal.



Sanitasi melibatkan pemantauan sistematis terhadap beragam elemen
dalam lingkungan fisik manusia yang saat ini berpotensi memberikan dampak
terhadap kesejahteraan fisik, kesehatan, dan kelangsungan hidup secara
keseluruhan. Proses pemantauan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kesehatan manusia secara proaktif mencegah munculnya penyakit dan
menjamin kelangsungan hidup.

Sanitasi kapal diarahkan untuk memitigasi faktor risiko lingkungan di
kapal. Tujuan utamanya adalah memutus rantai penularan penyakit yang pada
akhirnya dapat menjaga dan meningkatkan kesehatan secara keseluruhan.
Sanitasi kapal mencakup evaluasi komprehensif terhadap berbagai
kompartemen kapal, tidak terbatas pada dapur, ruang persiapan makanan, ruang
kargo, gudang, dan tempat awak kapal. Tujuan utamanya adalah untuk
mengatasi potensi sumber kontaminasi dan vektor penyakit untuk menciptakan
lingkungan maritim yang lebih sehat dan aman.

Penyediaan air bersih, dan penyajian makanan, pengolahan limbah serta
pengendalian vektor penular penyakit atau rodent. Operator alat angkut yan
seterusnya harus menjaga alat angkut bebas dari sumber penyakit atau
kontaminasi, dan juga bebas dari vektor penyakit (Siregar, 2019). Hal ini
sesuai dengan Peraturan Kesehatan Internasional (IHR) tahun 2005, bahwa
kapal yang digerakkan oleh mesin atau layar harus memenuhi syarat sebagai
moda transportasi untuk perjalanan nasional atau internasional. Undang-
Undang Karantina Laut Nomor 1 Tahun 1962 menegaskan pentingnya

penegakan sanitasi di kapal. Hal ini ditegaskan kembali dalam Peraturan



No. 530/Menkes/Per/VII/1987, Tujuan Peningkatan Sanitasi Kapal yang
menekankan sanitasi kapal sebagai elemen penting dalam pemantauan
kesehatan di atas kapal maupun di masyarakat luas. Selain itu, Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2014 tentang Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Menular menggarisbawahi bahwa upaya kesehatan
utama adalah mengendalikan penyakit menular, sejalan dengan tujuan utama
untuk mempertahankan dan meningkatkan kesehatan secara keseluruhan
selama perjalanan kapal. Mengingat potensi risiko kesehatan yang dihadapi
awak kapal dan dampaknya terhadap kesejahteraan mereka, maka pengawasan
sanitasi kapal melibatkan unit pelaksana teknis Kementerian Kesehatan.
Unit ini beroperasi di bawah tanggung jawab Direktur Jenderal Pengendalian
Penyakit dan Penyehatan Lingkungan Kementerian Kesehatan, juga dikenal
sebagai KKP

KKP mempunyai peran penting dalam menegakkan standar kesehatan dan
keselamatan di lingkungan pelabuhan. Tanggung jawab utama KKP adalah
melakukan penilaian kesehatan bagi awak kapal yang masuk atau berangkat
dari pelabuhan. Penilaian ini mencakup pemeriksaan menyeluruh terhadap
kesehatan umum, kondisi fisik, dan evaluasi potensi risiko penularan penyakit.
Selain itu, KKP bertanggungjawab mengawasi kapal-kapal yang berlabuh di
pelabuhan dan memastikan kepatuhan terhadap standar sanitasi yang
ditetapkan. Pengawasan ini melibatkan pemantauan berkelanjutan terhadap
sanitasi kapal, pengelolaan limbah medis yang benar, dan kebersihan kapal

secara keseluruhan.



KKP secara khusus fokus pada pencegahan penyebaran penyakit menular
melalui upaya preventif seperti pemeriksaan kesehatan rutin, vaksinasi, dan
tindakan pencegahan lainnya. Langkah-langkah ini dirancang untuk menjaga
kesehatan awak kapal, pekerja pelabuhan, dan masyarakat lokal terhadap risiko
penularan penyakit. Selain itu, KKP juga berperan penting dalam penanganan
kasus penyakit darurat atau wabah penyakit yang mungkin terjadi di wilayah
pelabuhan. KKP berkolaborasi dengan otoritas kesehatan setempat dan instansi
terkait, seperti rumah sakit untuk mengisolasi dan merawat orang yang
terinfeksi penyakit. Rumah sakit dan fasilitas Kesehatan setempat dapat
menyediakan tempat isolasi, mendistribusikan sumber daya medis, dan
merancang strategi penanganan dalam upaya mengisolasi, mengobati, dan
mengendalikan penyebaran penyakit.

Sertifikasi sanitasi kapal merupakan tanggung jawab dari Kementerian
Kesehatan. Mereka memberikan sertifikasi kepada kapal yang memenuhi
standar kesehatan dan sanitasi untuk memastikan keselamatan mereka saat
berlabuh di pelabuhan. KKP juga aktif terlibat dalam inisiatif pendidikan dan
pelatihan, menyebarkan informasi tentang praktik kesehatan yang baik kepada
awak kapal, pekerja pelabuhan, dan perusahaan pemilik kapal. Upaya kerja
sama internasional Kementerian Kesehatan mencakup partisipasi dalam inisiatif
bersama untuk memastikan bahwa standar kesehatan di pelabuhan selaras
dengan norma-norma internasional. Melalui beragam tugas tersebut, KKP
mempunyai peran penting dalam menciptakan lingkungan pelabuhan yang

sehat dan aman.



KKP kelas II Samarinda menjadi bagian dari unit pelaksana teknis yang
bertanggung jawab memantau kelayakan kapal dan kesehatan para awak kapal
yang masuk dari daerah lain, mengingat muara laut dan sungai yang ada di
Samarinda merupakan pintu masuk di Kalimantan Timur yang sering menjadi
jalur keluar masuknya tugboat dan tongkang pengangkut batu bara. Tindakan
proaktif diambil pada setiap kedatangan kapal. Pemantauan kesehatan kapal
merupakan aspek krusial yang mencakup tindakan pengamatan keberadaan
vector di kapal dan dilakukan dengan memeriksa berbagai bagian dan
kompartemen kapal.

Kehadiran vector dan hewan yang tidak diinginkan di atas kapal
berpotensi memiliki dampak pada kondisi kesehatan masyarakat di pelabuhan
dan di luar kawasan pelabuhan. Hal ini disebabkan oleh kemampuan hewan dan
vector yang dapat menularkan penyakit kepada manusia. Tikus menjadi
ancaman besar karena mereka dapat bertindak sebagai pembawa penyakit dan
menularkan penyakit kepada ke manusia. Tikus mampu membawa penyakit
untuk manusia dengan membawa virus seperti kutu, caplak, bakteri, dan parasit
lainnya.

Tikus berperan sebagai pembawa berbagai penyakit, termasuk pes,
leptospirosis, scrub typhus, Murine Typhus, Demam Gigitan Tikus,
Salmonellosis, Lymphatic ~ Chorionmeningitis, ~Hantavirus  Pulmonary
Syndrome, dan Lassa Fever. Penularan penyakit dari tikus dapat terjadi dengan
berbagai cara, seperti gigitan, urin, dan feses. Selain itu, penularan tidak

langsung dapat terjadi melalui kontak dengan hewan lain yang tertular penyakit



tikus dapat terjadi dengan mengonsumsi makanan, minuman, air, atau barang
yang terkontaminasi.

Akibat dari kapal yang tidak memenuhi standar kebersihan sanitasi yang
ditetapkan oleh KKP adalah awak kapal, penumpang, serta pekerja pelabuhan
dapat terpapar risiko infeksi. Ancaman kesehatan bagi awak kapal yang tidak
higienis berisiko mengalami berbagai penyakit, termasuk penyakit
gastrointestinal, penyakit kulit, dan infeksi pernapasan. Dampak lainnya adalah
risiko penularan penyakit ke masyarakat wilayah sekitar pelabuhan dan
kesehatan pangan dan air dapat beresiko mengandung racun dikarenakan
limbah kapal yang tidak dikelola dengan baik dapat mengkontaminasi air di
sekitar pelabuhan. Dampak terakhir adalah kepada sektor ekonomi, seperti
industri pariwisata.

Kapal yang tidak memenuhi syarat sanitasi dilarang berlabuh di pelabuhan
dan penahanan kegiatan clearance out diberlakukan oleh pihak KKP sehingga
mengakibatkan kerugian ekonomi bagi operator kapal. Oleh karena itu, menjaga
sanitasi kapal sesuai dengan syarat yang ditetapkan oleh KKP penting untuk
menjaga kesehatan awak kapal dan untuk melindungi masyarakat luas,
memastikan keselamatan pangan, dan menjaga reputasi perusahaan pelayaran
serta integritas industri perkapalan secara keseluruhan.

Mengingat informasi yang diberikan sebelumnya, penulis termotivasi
untuk melakukan penelitian dengan judul. “Implementasi Permenkes Nomor
40 Tahun 2015 Tentang Sertifikat Sanitasi Kapal Di PT Kartika Samudra

Adijaya”



B. Fokus Penelitian
Menurut  Iswahyudi.  (2023), tujuan penelitian mengacu pada
konsentrasi topik penelitian tertentu. Pendekatan ini memastikan bahwa
penelitian tidak terlalu luas sehingga sangat mungkin dihasilkan temuan-
temuan baru dan berharga. Selain itu, memiliki fokus penelitian yang jelas akan
membantu pengembangan konsep atau kerangka penelitian yang terdefinisi
dengan baik dan akurat. Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan Permenkes

No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal pada pasal 13 di PT Kartika

Samudra Adijaya.

C. Rumusan Masalah
Implementasi Peraturan Nomor 40 Menteri Kesehatan tahun 2015 tentang

Sertifikat Sanitasi Kapal menjadi aspek kritis untuk memastikan standar

kesehatan yang optimal di kapal-kapal yang beroperasi di PT Kartika Samudra

Adijaya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakendala dalam implementasi Permenkes Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Sertifikat Sanitasi Kapal di PT Kartika Samudra Adijaya?

2. Bagaimana upaya PT Kartika Samudra Adijaya agar Permenkes Nomor 40
Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal dapat diimplementasikan
dengan baik?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperluas dan menganalisis
penerapan dari Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 40 Tahun 2015 yang

berkaitan dengan Sertifikat Sanitasi Kapal di PT Kartika Samudra Adijaya.
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kendala yang dihadapi oleh PT Kartika Samudra Adijaya dalam
pengimplementasian Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 40 Tahun 2015
tentang Sertifikat Sanitasi Kapal.

2. Mengetahui upaya PT Kartika Samudra Adijaya agar Permenkes Nomor 40
Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal dapat diimplementasikan
dengan baik.

E. Manfaat Penelitian
Berikut manfaat yang akan didapat pada penelitian ini diantaranya:

1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan ilmu
pengetahuan bagi civitas akademika Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP)
Semarang khususnya Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan
Kepelabuhan tentang pentingnya sanitasi kapal.

b. Sebagai sumber referensi untuk penelitian lanjutan terkait dengan
pentingnya sanitasi kapal yang mengacu pada Permenkes No. 40 Th
2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal.

2. Manfaat praktis
a. Bagi instansi Terkait (PT Kartika Samudra Adijaya)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi PT
Kartika Samudra Adijaya untuk lebih peduli dalam penanganan sanitasi

kapal sehingga operasional kapal dapat berjalan dengan lancar.
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b. Bagi Pelaut
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan
pengetahuan bagi pelaut bahwa sanitasi kapal yang baik di atas kapal
harus dijaga agar tidak menjadi sumber penyakit dan para awak kapal

terjaga kesehatannya.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Deskripsi teori melibatkan serangkaian asumsi, konsep, prinsip,
pengertian, dan proposisi yang sistematis yang dimaksudkan untuk menjelaskan
fenomena sosial dengan membangun hubungan antar variabel (Zandriwanti,
2021). Pembahasan mengenai Implementasi Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 40 Tahun Tentang Sertifikat Sanitasi Kapal PT Kartika Samudra
Adijaya dilakukan guna menjawab permasalahan yang dirumuskan sesuai
dengan landasan teori sehingga memerlukan penjelasan yang relevan terhadap

permasalahan.

1. Implementasi
Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
"melaksanakan” berarti melakukan sesuatu secara praktis. Istilah
implementasi pada umumnya dihubungkan dengan aktivitas yang dilakukan
guna mewujudkan capaian yang diinginkan. Hal ini melibatkan
penerjemahan konsep, ide, kebijakan, atau inovasi diimplementasikan ke
dalam tindakan nyata untuk memberikan dampak positif yang diwujudkan
pada bentuk perubahan dalam pengetahuan, kemampuan, sikap, dan prinsip.
Implementasi merupakan sebuah penempatan ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai

12
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dan sikap (Haji, 2020). Implementasi merupakan kejadian setelah
perumusan dan persetujuan arahan kebijakan nasional.

Howlett (2019) meletakkan tahap implementasi kebijakan pada
posisi yang berbeda, namun pada dasarnya setiap kebijakan publik selalu
diikuti dengan implementasi kebijakan. Dalam keseluruhan proses
kebijakan, implementasi adalah proses yang berarti guna mencapai tujuan
tertentu dengan menggunakan infrastruktur dan fasilitas yang ditentukan
dalam jangka waktu tertentu. Pada dasarnya pelaksanaan kebijakan
melibatkan usaha guna mewujudkan tujuan yang ditetapkan oleh program
terstruktur dan memastikan pemenuhan kebijakan secara efektif.
Permenkes Nomor 40 Tahun 2015

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 40 Tahun 2015 mengatur Sertifikat
Sanitasi Kapal di Indonesia. Peraturan ini mengamanatkan bahwa Kapal-
kapal yang berlayar di perairan Indonesia harus mematuhi persyaratan
standar sanitasi yang ditetapkan untuk menjaga kesehatan dan kebersihan
awak kapal serta memitigasi risiko penularan penyakit. Beberapa hal yang
tercakup dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 40 Tahun 2015
mengenai sertifikat sanitasi kapal, antara lain :

a. Prosedur Inspeksi Sanitasi
Memuat prosedur dan persyaratan dalam melakukan inspeksi
sanitasi kapal untuk menilai kepatuhan. Pemeriksaan sanitasi harus
dilaksanakan oleh petugas KKP. Inspeksi dilakukan di semua area dan

kompartemen kapal, meliputi ruang seperti dapur, ruang makan, ruang
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penyimpanan, ruang kargo, tempat tidur, fasilitas air minum, sistem
pembuangan limbah cair, tangki air pemberat, limbah medis dan
pengelolaan limbah padat, area cadangan air darurat, ruang mesin,
fasilitas medis, kolam renang, dan berbagai bagian lainnya secara
menyeluruh. Jika terdapat catatan dari petugas KKP, Nakhoda atau
pemilik kapal wajib melaksanakan tindakan sesuai catatan tersebut.
Kriteria Sertifikat Sanitasi

Kriteria khusus yang harus dipenuhi oleh kapal agar memenuhi
syarat untuk memperoleh sertifikat sanitasi yaitu tidak ditemukan faktor
yang menimbulkan risiko, seperti bukti adanya Infeksi atau kontaminasi
mencakup fase pertumbuhan vektor, kehadiran hewan pembawa
penyakit yang berpotensi membahayakan manusia, dan ancaman
mikrobiologi dan kimia terhadap kesehatan manusia, serta indikasi
tindakan sanitasi yang tidak memadai. Jika kapal dianggap bersih dapat
diberikan Sertifikat Sanitasi Kapal.
Masa Berlaku Sertifikat

Sertifikasi sanitasi berlaku selama enam bulan, dan untuk
memperoleh Sertifikat Sanitasi Kapal yang baru, pemilik kapal atau
Nakhoda dengan difasilitasi oleh agen pelayaran secara tertulis
mengajukan permohonan kepada Kepala KKP. Inspeksi Sanitasi
diberikan kepada pejabat KKP oleh kepala KKP sesuai dengan tanggung
jawabnya. Petugas KKP melakukan koordinasi dengan agen pelayaran

untuk melakukan inspeksi sanitasi kapal yang diminta dan dalam waktu
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satu hari kerja. Selanjutnya, setelah pemeriksaan sanitasi selesai,
Sertifikat sanitasi kapal atau rekomendasi untuk tindakan diterbitkan
melalui agen pelayaran.
d. Tindak Lanjut Pelanggaran
Konsekuensi yang akan dilakukan jika terjadi ketidakpatuhan
terhadap standar sanitasi maka kapal akan mendapat rekomendasi dari
petugas KKP dan harus melaksanakan tindakan sesuai rekomendasi
tersebut. Sertifikat sanitasi tidak akan diterbitkan sampai rekomendasi
dari petugas dilaksanakan.
e. Kewajiban Pemilik Kapal
Kewajiban dan tanggungjawab pemilik kapal adalah memfasilitasi
petugas KKP dalam pelaksanaan pemeriksaan serta melaksanakan apa
yang direkomendasi oleh petugas KKP tersebut. Rekomendasi diberikan
jika terdapat temuan dalam pemeriksaan sanitasi oleh petugas KKP.
f. Kerjasama dengan Instansi Terkait
Pihak KKP dapat berkerja sama dengan rumah sakit untuk
melakukan karantina terhadap penyebaran penyakit. Pihak KKP juga
dapat berkerja sama dengan pihak shipyard dalam pelaksanaan
fumigasi, yaitu penyemprotan terhadap kapal yang terdapat vektor
binatang pembawa penyakit.
3. Sanitasi
Menurut Dedeh Suryani (2020) Pengertian sanitasi adalah

pemantauan yang cermat terhadap berbagai komponen dalam lingkungan
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fisik manusia yang dapat mempengaruhi perkembangan fisik, kesehatan,
dan kelangsungan hidup manusia. dalam lingkungan fisik manusia yang
memiliki atau mungkin memberikan pengaruh terhadap perkembangan
fisik, kesehatan, dan kelangsungan hidup manusia. Faktor-faktor ini
berdampak pada status kesehatan individu secara keseluruhan, dan upaya
sanitasi berfokus pada mencegah timbulnya penyakit untuk menjamin
keberlangsungan hidup penduduk. Sanitasi kapal ditargetkan untuk
mengatasi faktor yang meningkatkan risiko lingkungan kapal. Tujuannya
adalah guna memutus rangkaian penularan penyakit sehingga dapat
menjaga serta meningkatkan tingkat kesehatan crew kapal.

Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 40 Tahun 2015,
pemeriksaan sanitasi kapal merupakan pemeriksaan terhadap faktor risiko
bagi kesehatan masyarakat di atas kapal. Penilaian sanitasi ini mencakup
semua area dan media di dalam kapal, termasuk dapur, ruang persiapan
makanan, gudang, ruang tunggu, tempat tidur, fasilitas air bersih, tangki air
dan pemberat, pembuangan limbah medis dan padat, penyimpanan air
cadangan, ruang mesin, fasilitas kesehatan, kolam renang, dan berbagai area
pemeriksaan lainnya.

Dalam konteks sanitasi kapal Faktor-faktor yang dinilai meliputi
unsur eksternal, seperti kebijakan dan pengawasan dari KKP serta faktor
internal, seperti kepemimpinan Nakhoda yang memastikan ditaatinya
Prosedur Operasional Standar (SOP) sanitasi kapal maupun perilaku Anak

Buah Kapal (ABK). Fokus utama inspeksi sanitasi kapal adalah untuk
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menjamin kekebalan kapal dari ancaman wabah penyakit, menggagalkan
penyakit menular dan menciptakan tempat yang aman dan nyaman bagi
penumpang, termasuk anak-anak sebagaimana digariskan oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO, 2007).

Protokol sanitasi kapal berlaku untuk semua jenis kapal, termasuk
kapal penumpang dan kargo. Pemeriksaan sanitasi kapal bertujuan pada
penerbitan sertifikat sanitasi yang merupakan prasyarat untuk memperoleh
izin berlayar yang biasa disebut dengan Izin Karantina Kesehatan
Pelabuhan. Hasil inspeksi mengkategorikan kapal sebagai kapal dalam
kondisi resiko tinggi dan resiko rendah. Jika kapal dianggap berisiko tinggi,
Sertifikat Pengendalian Sanitasi Kapal (SSCC) dikeluarkan setelah
penerapan tindakan sanitasi. Sebaliknya jika faktor risiko dinilai rendah
maka diterbitkan Sertifikat Pengendalian Pembebasan Sanitasi Kapal
(SSCEC). Inspeksi dilakukan dengan interval tidak lebih dari sebulan sekali
Kapal

Sejalan dengan ketentuan-ketentuan yang disebutkan dalam ayat (1)
Pasal 309 Kitab Undang-undang Hukum Dagang, "kapal™ mencakup setiap
kapal, apapun namanya atau Karakteristiknya. Diantaranya berbagai
peralatan maritim seperti kapal karam, mesin pengerukan lumpur, mesin
penghisap pasir, dan kapal pengangkut terapung lainnya. Klasifikasi benda-
benda ini sebagai “"peralatan berlayar" didasarkan pada kemampuannya
untuk mengapung dan bernavigasi di air, meskipun benda tersebut tidak

memiliki kemampuan penggerak independen. Ketentuan dalam Undang-
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Undang Pelayaran Nomor 17 Tahun 2008, yang mengacu pada "kapal”
merupakan perahu dalam bentuk dan atau jenis apapun, yang digerakkan
oleh tenaga angin, tenaga mekanik, bentuk tenaga lain, atau yang dapat
ditarik. Definisi ini mencakup transportasi dengan kemampuan dinamis,
kendaraan bawah air, dan peralatan dan struktur terapung yang tidak
bergerak.

Menurut Sutiyar dalam Wardani (2021), kapal diartikan sebagai
kendaraan yang mengangkut penumpang atau barang melalui laut, sungai,
dan badan air lainnya. Klasifikasi kapal berdasarkan fungsinya adalah
sebagai berikut:

a. Kapal Ro-Ro.
Ini merupakan jenis kapal yang mampu mengangkut orang dan
kendaraan. Mereka mempunyai kemampuan untuk bongkar muat
sendiri menggunakan jalur landai, yang sering dikenal dengan nama
kapal "roll-on, roll-off" atau Ro-Ro.

b. Kapal Kargo.
Kapal kargo dikenal sebagai kapal barang. Kapal ini dirancang untuk
mengangkut barang dan kargo antar pelabuhan yang berbeda. Kapal
kargo merupakan komponen fundamental perdagangan internasional
dan nasional, memfasilitasi pergerakan berbagai barang.

c. Kapal Tanker.
Kapal tanker merupakan kapal khusus yang dimaksudkan untuk

mengangkut minyak dan hasilnya. Mereka dapat dikategorikan
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berdasarkan jenis muatan yang diangkutnya, seperti kapal tanker
minyak, pengangkut Liquefied Natural Gas (LNG), dan pengangkut
Liquefied Petroleum Gas (LPG). Kapasitasnya bervariasi, dengan Ultra
Large Crude Carrier (ULCC) berkapasitas 500.000 ton dan Very Large
Crude Carrier (VLCC) berkapasitas 300.000 ton.

Kapal Tugboat.

Tugboat adalah kapal manuver yang kuat, terutama untuk menarik atau
mendorong kapal lain di pelabuhan, laut lepas, sungai, atau kanal.
Kapal Kontainer.

Kapal ini dibuat khusus untuk mengangkut kontainer. Sesuai dengan
Peraturan Nomor 51 Tahun 2002 tentang pelayaran, peti kemas adalah
peralatan berbentuk kotak yang dibuat dari bahan yang tahan lama dan
dapat digunakan kembali, dilengkapi perlengkapan sudut yang
dirancang untuk mempermudah pengangkutan barang dengan
menggunakan satu atau lebih moda pengangkutan tanpa memerlukan
restrukturisasi. Kategori ini juga mencakup kapal semi peti kemas, yang
memadukan karakteristik kapal kargo dan peti kemas.

Kapal Perang

Kapal angkatan laut yang digunakan oleh militer atau angkatan
bersenjata disebut kapal perang. Mereka biasanya dikategorikan ke
dalam berbagai jenis, termasuk kapal induk, kapal tempur, kapal patroli,

kapal selam, kapal pengangkut, dan kapal pendukung lainnya.
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e. Kapal Pesiar
Kapal pesiar ditujukan guna memberikan pengalaman berlayar bagi
penumpang. Penumpang dapat menaiki kapal ini untuk menikmati
waktu senggang di atas kapal dan melakukan berbagai aktivitas serta
fasilitas yang disediakan selama pelayaran.
5. Sertifikat Sanitasi Kapal

Sertifikat Sanitasi Kapal merupakan dokumen yang menegaskan
kesesuaian kapal terhadap ketentuan sanitasi dan karantina maritim
sebagaimana diatur dalam Pasal 39 Peraturan Kesehatan Internasional
(2005) yang dikeluarkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia. Sertifikat ini
berperan sebagai bukti bahwa kapal tersebut tidak mengandung sumber
penularan yang nyata dan diperlukan sebagai syarat untuk masuk ke
pelabuhan dalam beberapa yurisdiksi.

SSC diterbitkan oleh otoritas kesehatan yang berwenang di
pelabuhan resmi setelah dilakukan pemeriksaan. Masa berlaku sertifikat ini
adalah enam bulan, namun dapat dicabut jika terdapat bukti risiko
kesehatan. Sertifikat sanitasi kapal dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu
Sertifikat Pengecualian Pengendalian Sanitasi Kapal (SSCEC) yang
diberikan kepada kapal yang telah melewati pemeriksaan yang
memverifikasi ketiadaan vektor hewan, potensi reservoir penyakit, atau
individu yang sakit. Sertifikat Pengendalian Sanitasi Kapal (SSCC)
dikeluarkan ketika ditemukan risiko kesehatan, dan langkah-langkah

pengendalian (seperti fumigasi, dll) telah berhasil dilaksanakan. Sertifikat
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Pembebasan Pengawasan Sanitasi Kapal dan Sertifikat Pengawasan
Sanitasi Kapal berlaku selama maksimal enam bulan, dengan kemungkinan
perpanjangan satu bulan apabila tindakan inspeksi atau pengendalian yang
diperlukan tidak dapat dilakukan di Pelabuhan.

Tindakan pengendalian jika memungkinkan sebaiknya dilakukan
saat kapal dan ruang tunggu kosong. Tindakan ini harus dilakukan sebelum
proses pemuatan. Ketika tindakan pengendalian diperlukan dan telah
berhasil diselesaikan, pihak KKP akan menerbitkan Sertifikat Pengendalian
Sanitasi Kapal, mencatat bukti temuan dan tindakan pengendalian yang
diambil. Sertifikat Pembebasan Pengawasan Sanitasi Kapal dapat
diterbitkan di pelabuhan manapun yang ditentukan, asalkan kapal dianggap
bebas dari vector dan reservoir, serta aman dari infeksi dan kontaminasi.
Penerbitan sertifikat ini dilakukan setelah pemeriksaan dilakukan saat kapal
dan palka kosong atau hanya berisi pemberat atau bahan lain yang
memungkinkan pemeriksaan menyeluruh terhadap ruang penyimpanan.
Jika kondisi dimana tindakan pengendalian dilakukan dianggap tidak dapat
memberikan hasil yang memuaskan, petugas KKP wajib mencatat
informasi tersebut pada Sertifikat Pengawasan Sanitasi Kapal.

B. Kerangka Pikir Penelitian
Dalam penelitian, kerangka penelitian memainkan peran penting karena
berfungsi sebagai elemen penting dalam mengartikulasikan ide-ide di berbagai
tahapan penelitian. Kerangka penelitian merupakan penjelasan sementara atas

fenomena yang dapat diamati dan menjadi titik fokus suatu permasalahan
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penelitian (Sugiono, 2019). Kerangka penelitian memberikan landasan atau
panduan untuk menghasilkan ide-ide penelitian dan memperoleh pemahaman
tentang pokok bahasan inti. Dalam penelitian ini, kerangka penelitian disajikan

dalam bentuk bagan, seperti tergambar pada gambar berikut :

Implementasi Permenkes Nomor 40 Tahun 2015
Tentang Sertifikat Sanitasi Kapal Di PT Kartika
Samudra Adijaya

v

Ditemukan kecoa di salah satu kapal tugboat

milik PT Kartika Samudra Adijaya pada tanggal
29 September 2022

Kendala yang dihadapi oleh PT Upaya PT Kartika Samudra
Kartika Samudra Adijaya dalam Adijaya agar Permenkes Nomor
pengimplementasian Peraturan 40 Tahun 2015 tentang
Menteri Kesehatan Nomor 40 " Sertifikat Sanitasi Kapal dapat
Tahun 2015 tentang Sertifikat diimplementasikan dengan baik.
Sanitasi Kapal

A 4

Penanganan oleh KKP Kelas II

Samarinda

TB. KSA Alamanda dapat
melaksanakan olah gerak ke Muara

Berau dengan tepat waktu

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Kendala dalam implementasi Permenkes nomor 40 tahun 2015 di PT
Kartika Samudra Adijaya adalah masih kurangnya kesadaran pada crew kapal
tentang kebersihan kapal dan kurangnya sarana dan prasarana alat kebersihan di
atas kapal.

2. Upaya yang dilakukan PT Kartika Samudra Adijaya agar Permenkes nomor
40 tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal dapat diimplementasikan
dengan baik adalah dengan melakukan kegiatan fumigasi, merancang kegiatan
sosialisasi tentang kebersihan kapal guna mendorong kesadaran dalam diri seluruh

kru kapal, serta peningkatan sarana prasarana yang memadai guna mencegah

terjadinya permasalahan yang sama di kemudian hari.
B. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan tempat, karena penelitian hanya dilakukan pada satu awak
kapal PT Kartika Samudra Adijaya yaitu di TB Alamanda sehingga belum
tentu sama dengan kapal yang lain.
2. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu yang terbatas, yaitu tanggal
29 september 2022 sampai dengan 30 september 2022 sehingga tidak
mencakup perubahan atau dinamika operasional yang mungkin terjadi
C. Saran
1. PT Kartika Samudra Adijaya sebaiknya lebih meningkatkan kebersihan
kapal secara menyeluruh, meliputi seluruh bagian kapal agar kondisi tetap

higienis, bebas dari hama atau serangga, serta memenuhi standar sanitasi

60
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yang ditetapkan oleh KKP.
2. PT Kartika Samudra Adijaya sebaiknya melakukan sosialisasi secara rutin
tentang pentingnya menjaga kebersihan kapal agar sanitasi kapal tetap

terjaga dan memastikan kapal memenuhi standar Kesehatan yang berlaku.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Transkip Wawancara

Informan 1

Tanggal Wawancara : 30 September 2022

Tempat Wawancara : TB. Alamanda

Nama Informan

Jenis Kelamin

: Bapak Sartono
: Laki-laki

Pendidikan Formal : S1

Jabatan

Pekerjaan

: Staf Logistics PT Kartika Samudra Adijaya
: Staf PT Kartika Samudra Adijaya

Hasil Wawancara

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Selamat pagi, Pak Sartono. Terima kasih sudah meluangkan
waktu untuk wawancara ini. Bisa Anda ceritakan sedikit
tentang tugas dan tanggung jawab Anda sebagai staf logistik di
PT. Kartika Samudra Adijaya?

Selamat pagi. Tentu, tugas utama saya adalah mengawasi dan
memastikan kelancaran operasional logistik perusahaan,
termasuk pemeliharaan dan sanitasi kapal-kapal kami, seperti
fumigasi dan pemeriksaan kebersihan lainnya.

Terima kasih atas penjelasannya. Saya ingin bertanya lebih
lanjut mengenai temuan kecoa di kapal TB. Alamanda pada
tanggal 29 September 2022. Bisakah Anda ceritakan
bagaimana temuan ini pertama kali terjadi?

Ya, pada tanggal tersebut, kapal TB. Alamanda sedang



Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

menjalani pemeriksaan oleh petugas Kantor Kesehatan
Pelabuhan (KKP) karena sertifikat sanitasi kapal telah
kadaluwarsa. Saat pemeriksaan, ditemukan adanya kecoa di
dapur kapal, yang merupakan tanda bahwa prosedur fumigasi
sebelumnya mungkin kurang efektif atau kapal memerlukan
fumigasi ulang.

Apa langkah-langkah yang diambil setelah temuan tersebut?
Setelah temuan tersebut, kami segera melakukan analisis
penyebabnya. Kami menemukan bahwa kapal TB. Alamanda
seharusnya sudah menjalani proses docking atau fumigasi
ulang. Saya kemudian berkonsultasi dengan bagian operasional
dan maintenance kapal, dan mereka mengonfirmasi bahwa
kapal memang seharusnya sudah difumigasi ulang.
Bagaimana respons dari Kantor Kesehatan Pelabuhan terhadap
temuan ini?

Petugas KKP memberikan rekomendasi agar kapal segera
dilakukan fumigasi ulang sebelum sertifikat sanitasi dapat
diterbitkan. Namun, karena kapal TB. Alamanda sedang
membawa muatan yang harus segera dikirim, kami
mengajukan permohonan agar sertifikat sanitasi sementara bisa
diterbitkan dengan catatan bahwa kapal akan melakukan
fumigasi mandiri terlebih dahulu dan kemudian fumigasi

penuh setelah pelayaran selesai.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Bagaimana dampak temuan kecoa ini terhadap operasional PT.
Kartika Samudra Adijaya?

Temuan kecoa ini berdampak buruk pada operasional kami.
Pertama, jadwal pelayaran terganggu karena kapal tidak bisa
segera berangkat. Kedua, performa kapal dan kredibilitas kru
kapal menjadi dipertanyakan. Ketiga, pemilik muatan juga
dirugikan karena keterlambatan pengiriman barang.

Apa langkah yang diambil untuk mencegah kejadian serupa di
masa depan?

Kami meningkatkan frekuensi dan kualitas fumigasi, serta
memberikan sosialisasi lebih kepada kru kapal mengenai
pentingnya menjaga kebersihan kapal. Kami juga memastikan
bahwa sarana dan prasarana kebersihan di kapal selalu
memadai.

Terima kasih banyak, Pak Sartono, atas waktu dan informasi
yang telah Anda berikan. Semoga langkah-langkah yang
diambil dapat meningkatkan sanitasi kapal kita ke depannya.
Sama-sama, terima kasih kembali. Kami akan terus berupaya

agar hal ini tidak terulang lagi di masa mendatang



Informan 2

Tanggal Wawancara : 30 September 2022

Tempat Wawancara : TB. Alamanda

Jenis Kelamin

: Laki-laki

Pendidikan Formal :S2

Jabatan

Pekerjaan

: Petugas KKP kelas II Samarinda
: PNS

Hasil Wawancara

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Selamat siang, Pak Ahmad Musyafa. Terima kasih sudah
bersedia meluangkan waktu untuk wawancara ini. Bisa Anda
jelaskan sedikit tentang peran dan tanggung jawab Anda di
Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) Kelas Il Samarinda?
Selamat siang. Tentu, tugas saya sebagai petugas KKP adalah
memastikan kapal yang berlabuh di pelabuhan memenuhi
standar kesehatan dan kebersihan yang ditetapkan oleh
pemerintah. Ini termasuk pemeriksaan sanitasi kapal,
ketersediaan peralatan P3K, dan kualitas air di atas kapal.
Terima kasih atas penjelasannya. Bisa Anda ceritakan lebih
lanjut tentang pemeriksaan yang dilakukan di kapal TB.
Alamanda pada tanggal 29 September 2022 dan bagaimana
kecoa ditemukan?

Pada tanggal tersebut, kami melakukan pemeriksaan rutin
terhadap TB. Alamanda karena beberapa sertifikat sanitasi kapal,

seperti SSCEC, P3K, dan kualitas air, telah kadaluwarsa. Selama



Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

inspeksi, kami menemukan kecoa di dapur kapal. Temuan ini
menunjukkan adanya kekurangan dalam pemeliharaan
kebersihan kapal.

Apa tanggapan pertama Anda setelah menemukan kecoa di kapal

tersebut?

Temuan kecoa sangat mengkhawatirkan karena menunjukkan
potensi risiko kesehatan di atas kapal. Kami langsung memberi
tahu kru kapal dan manajemen PT. Kartika Samudra Adijaya
bahwa kapal tidak bisa mendapatkan sertifikat sanitasi sampai
masalah ini ditangani dengan serius.

Apa rekomendasi yang Anda berikan kepada PT. Kartika
Samudra Adijaya setelah temuan tersebut?

Kami merekomendasikan agar kapal segera menjalani proses
fumigasi ulang untuk membasmi kecoa dan memastikan tidak
ada hama lainnya. Selain itu, kami menekankan pentingnya
pemeliharaan kebersihan yang lebih ketat dan pengawasan rutin
terhadap kondisi sanitasi kapal.

Apakah Anda melihat ada pola tertentu terkait temuan seperti ini
pada kapal-kapal lain?

Ya, sering kali kapal-kapal yang melakukan transhipment di jeti
batu bara memiliki risiko lebih tinggi untuk masalah sanitasi.

Kru yang sering turun ke darat dan kembali ke kapal dapat



Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

membawa serangga atau telur serangga. Oleh karena itu,
menjaga kebersihan dan melakukan inspeksi rutin sangat
penting.

Bagaimana Anda menilai upaya PT. Kartika Samudra Adijaya
dalam menangani masalah sanitasi setelah temuan ini?

PT. Kartika Samudra Adijaya telah menunjukkan respons yang
baik dengan segera melakukan tindakan pembersihan dan
fumigasi. Namun, perlu ada upaya berkelanjutan untuk
memastikan masalah ini tidak terjadi lagi, termasuk pelatihan kru
kapal dan penyediaan fasilitas kebersihan yang memadai.

Apa saran Anda untuk mencegah kejadian serupa di masa
depan?

Saya sarankan agar PT. Kartika Samudra Adijaya lebih gencar
dalam memberikan sosialisasi kepada kru kapal tentang
pentingnya menjaga kebersihan kapal. Selain itu, mereka harus
memastikan bahwa setiap kapal memiliki peralatan kebersihan
yang lengkap dan memadai. Inspeksi rutin dan tindak lanjut yang
cepat terhadap temuan juga sangat penting.

Terima kasih banyak, Pak Ahmad Musyafa, atas waktu dan
informasi yang sangat berharga ini. Semoga langkah-langkah
yang diambil bisa meningkatkan sanitasi kapal di masa
mendatang.

Sama-sama, terima kasih kembali. Kami di KKP selalu siap



membantu memastikan kesehatan dan kebersihan kapal di

pelabuhan kita.



Informan 3

Tanggal Wawancara : 30 September 2022

Tempat Wawancara : TB. Alamanda

Nama Informan : Capt Nurdin

Jenis Kelamin

Jabatan

Pekerjaan

: Laki-laki
: Kapten TB Alamanda

: Pelaut

Hasil Wawancara

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Selamat siang, Capt. Nurdin. Terima kasih sudah meluangkan
waktu untuk wawancara ini. Bisa Anda ceritakan sedikit tentang
peran dan tanggung jawab Anda sebagai kapten di TB.
Alamanda?

Selamat siang. Tentu saja, sebagai kapten, saya bertanggung
jawab atas keselamatan dan operasional kapal, termasuk
memastikan semua prosedur keselamatan dan kesehatan diikuti
oleh seluruh kru.

Terima kasih atas penjelasannya. Bisa Anda ceritakan lebih
lanjut tentang bagaimana temuan kecoa di kapal Anda terjadi
pada tanggal 29 September 2022?

Pada hari itu, kami sedang menjalani pemeriksaan rutin oleh
petugas KKP karena beberapa sertifikat sanitasi kapal kami
sudah kedaluwarsa. Ketika mereka memeriksa dapur kapal,
mereka  menemukan  kecoa, Yyang tentunya sangat

mengkhawatirkan.



Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Apa yang Anda lakukan setelah mengetahui temuan kecoa
tersebut?

Setelah temuan itu, kami langsung berkoordinasi dengan
manajemen PT. Kartika Samudra Adijaya untuk mengambil
tindakan segera. Kami juga mulai membersihkan dapur dan area
lain di kapal dengan lebih menyeluruh, meskipun kami
menyadari bahwa tindakan lebih lanjut seperti fumigasi
diperlukan.

Menurut Anda, apa penyebab utama dari temuan kecoa di kapal
TB. Alamanda?

Salah satu penyebab utama adalah kapal kami seharusnya sudah
melakukan docking dan fumigasi ulang. Selain itu, kurangnya
peralatan kebersihan yang memadai di kapal, seperti
penyemprot serangga, juga berkontribusi pada masalah ini. Kru
kapal sudah berusaha membersihkan secara mandiri, tetapi
tanpa fasilitas yang memadai, upaya kami tidak cukup efektif.
Apakah Anda merasa ada hal lain yang mempengaruhi
kebersihan kapal, seperti kebiasaan kru atau kondisi di tempat
sandar?

Ya, sering kali kru yang turun ke darat untuk berbelanja atau
mencari kebutuhan dapat membawa serangga atau telur
serangga kembali ke kapal. Selain itu, tempat sandar seperti jeti

batu bara juga memiliki risiko tinggi untuk masalah sanitasi.



Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Bagaimana menurut Anda tindakan yang diambil oleh
manajemen PT. Kartika Samudra Adijaya setelah temuan ini?
Manajemen segera merespons dengan mengarahkan kami untuk
melakukan penyemprotan secara mandiri terlebih dahulu dan
kemudian melakukan fumigasi lengkap setelah pelayaran
selesai. Mereka juga berunding dengan petugas KKP untuk
mendapatkan izin agar kapal bisa tetap beroperasi sementara.
Apa saran Anda untuk mencegah kejadian serupa di masa
depan?

Penting bagi manajemen untuk menyediakan peralatan
kebersihan yang lengkap dan memadai di kapal. Selain itu, perlu
ada sosialisasi rutin kepada kru tentang pentingnya menjaga
kebersihan kapal. Proses fumigasi dan pemeliharaan kebersihan
harus dilakukan secara berkala dan tidak hanya menunggu
sampai ada masalah.

Terima kasih banyak, Capt. Nurdin, atas waktu dan informasi
yang Anda berikan. Semoga langkah-langkah yang diambil bisa
meningkatkan sanitasi kapal di masa mendatang.

Sama-sama, terima kasih juga. Kami semua berharap bisa
menjaga kapal tetap bersih dan aman untuk semua kru dan

muatan.



LAMPIRAN 2
Lampiran 2. Kondisi PT Samudra Kartika Adijaya

Gambar 1. Struktur Organisasi PT Samudra Kartika Adijaya
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Gambar 2. Kapal TB Alamanda




LAMPIRAN 3

Lampiran 3. Pemeriksaan Oleh Petugas KKP

Gambar 1. Temuan Serangga




Gambar 5. Wanwancara dengan Staf Logistics PT Kartika Samudra Adijaya




Gambar 7. Wanwancara dengan Kapten TB Alamanda
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Sertifikat Sanitasi Kapal
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Liz22b Car / Sewane NA NA NA NA TRA INA 1
Targas Awr Ballas / Eailass Tomks NA NA NA NA INA LS —‘I
Ssovpas Med s 2o Sevpub Padot / 5500 and dical weate rons NA NA NA NA n ==
AL pormidasn / Swndee Waty none NA NA NA NA A =71
Kaer Mesn / Erzine Poom none. NA NA NA NA B ==}
Fas 12y Motk ) Mecucal Faclites rone NA NA NA =2 _‘
::-u_r—n.m..w == ! Other areax specified - tee NA NA NA NA =

Tidak ditemukan bukti. Kzpal/alat angkut dibeb dari tindak dali;

No evidence found Jhlp\n.wl is enmpud | from contro! measures
Nava peaabe dan maties yeng menersthan - Abmed Masyafa, SKMUM Sc Turdatangap Perugas dan Cap KKP o
Nowe and devprazion of tirary officer ) &gmmndur &

1 t3) Dukan infeksi ptau kontaminsss termasuk setisp stadivem
keschatan menusia, tanda dari tindakan ser jtasi yang bidak mencuki
(®) Informaesi mengenas setisp kasus manu-ia (dimasukkan dalam MDM)
l ‘o) Evidence o[u(ma contamination, including: veciors

measures

rb»h.nnunm

[=]

=]

pertumbuhan vektor, reservoir reservoir binatang untuk vekior,

bila

o

Tanggal
Date (dd-mm-yyyy)
menyebabkan penyskit peds manusia, mikrobiologi, kimia, dan nisiko lunm s pada

all stages of growth; animal reservatrs for veciors; rodent or oiher species that could carry human disease, microblological, chemical and other risk io hnsman hesih: sign of

any buman casss (10 be inchuded in the Maritinre Declaration of Health).
llhb.ld-tu-npel) nmmw,«u-m ‘epuda Nakoda Kapal melului alst
sertfkat
271:-'1  from les 1ahen on board A 545 10 be 1»1&’!@51"6’
3 Serufikat Yehas Pen.-unr Klpd‘-') suumum wasan Sanitasi Kapal
ticek as bukts 2 wifekai stau kontam inasi

Ce rigie and, Control Certif

infecivon or contamination.

GE4ABFICFEHABSCACCBAAABCCEBIDC

ung di pada

ini berleku pnu..um.aﬁm m;-:d;m’:whk\qiwmammln

dengan tanggal

wlang yang
date soecificd 1 dus cernfiose
l.nll‘ldmhhmrﬂ\l\mu_nnb:mduua:&yc.a\_‘:;a;

E

are valid for @ maximum of 6 monihs, bul the valldity period may be extended by one month if (nspection carmot be carried out at the port ard there s mo evidexce of
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Sertifikat P3K

Aovsvinnat Rewhatan Ministry OF Flcalth
Republic OF Indonesia

Rapvtd Takwwsia

SERTIVIKAT PENGAWASAN OBAT-OBATAN DAN ALAT KESEHATAN KAPAL
SIP'S CERTIFICATE OF MEDICINE CHEST

KANTOR KUSEHATAN PELABULIAN : SAMARINDA / SAMARINDA
PORTHEALTH OFFICE

Dhova i mony atakan hahwa @
favdv ooy e

Nama Kgul ¢ TLALAMANDA
N o lesse!

Novmnoe Registrnsi MO Noc: 3 8743050
Rogssnation Numder VMO No

Bondors Napal : INDONESIA
Al of sl

Boa(G1) 1 28

s vy

Telah dilenghapi dengan obat-obatan dan perlengk: pada kecelakaan berikut petunjuk cara pemakaizannya
sesuai dengan rehomendasi IMO, / Has hma ﬂ(ulpml \rllh mzﬁcm s and first-aid equipment along with the instructions for use in

avcvndaae with MO recomendations,
Diterbithan di =~ : SAMARINDA
Isswed in
Tanggal : 10-10-2022 Berlaku sampui dengan tanggal @ 09-04-2023
Isswed on (dd-mm-yy) Valid until (det-mm-yy)
Petugas : INDAH PRASETIW1, AMD.KEP
Pemeriksa
Poet Health Officer

NIP : 198911242015032003 7
GHEFOTIABCACCRAAAALIBDE e

Tandatangan Petugas dan Cap KKP :
Signature and Port Health Office’s Stamp

Dokumen ini dihasilkan olch proses komputerisasi, Untuk konfirmasi keaslian d silahkan kunjungi website kami di alamat
This document is computer generated. To confirm the authenticity of this dotmm,plem visit our website ot
https/sinkarkes kemkes.go.id/welcome/check_document
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s

[g]

Sertifikat Air
aomosnerian Keschatan Minisary Of Health
Ry tkonesia Kepublic OF Indonesia
\}
\q ,-ﬂ,
S
SERTIFIKAT PENGAWASAN KUALITAS AIR
CERTIFICATE OF WATER QUALITY CONTROL
KANTOR KESEHATAN PELABUIAN : SAMARINDA
PORT HEALIT OFFICE

Aencebithan sertifikat kepoda

» i ificate to , s

;\..;:.;Wu o e ¢ PT. PELAYARAN KARTIKA SAMUDRA ADUAYA Sortifikat Ini tidak borlaku, jika :
Naos o ik v 1. Terjadi i
:_:; o the company « 70, ALAMANDA ; br?la di perubahan fisik dan
f e of lover .
: ey ':W" . . SAMARINDA 2. Apabila Kapal monyuplal air
P m,.,““"""d,w' bersih bary
Sommpel/ Sampe ;
1 ckasi Pengambilan : KAPAL
Lacation .
Tekpen S

o == Tanghi idran 7]

s g 4 N Lain -

’:"‘:“‘ caoripengan Reservoir Iydrant nu.;y‘
Volume smpel Fi008 ML

— o
T& e’ robeme 5 . 10102 Jam pengambilan :09:00
Scmple date (dd-mm3y) Savp e (cann)

Tanseal Analisis : 101022 Jam Analisis :10:00

Ao dote (ddmm33) Analysis time (hh: mm)
) cmpel  TB. ALAMANDA
Somple ID
e : BAIK/GOOD
B MEMENUIIT SYARAT FIDAK-MEMENUHESYARAT
:‘_&"’F‘: QUALIFIED NOL-QUALIFIED

AIRMINUM
in PMINIM AR BERSI
o DRINKING-WATER CLEAN WATER
Kewerangan ki yang terkait/ Qther relevant information:
mmma"m r' riksa telah hi persy i yang berloku,
Al of the test parcmeters meet the criterias occordance with the o isions.
E 'E Diterbitkan di : SAMARINDA
q Jsswed in
Diterbitkan tanggal - Uerlaku Sampai Tangyal
Tssused on (dd-mm-)y) SRR Valid until (dd-mm-yy) 1090423

Kepala KKP : 1. SOLININ, SKMMPIH
Head of Port Health Office

i e s : 196609121989031012
*) Curct yang tidsk perdu CapKKP: \!
Croes which is nt Part Health €
Dikimen inj dibasilk ! $ TIPS : %
ol "“:‘"““1 - Untuk & keaslian dokumen, silahkan kunjungi website hami di alonot

ated. To confirm ihe authenticity of this document please visit wur website at
hips:// smlnrkcs\kcmkcs.no.l.l.'\\'ckuﬁo’dwk_dmumm(
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Sertifikat Fumigasi

) =N
SERTIFIKAT HAPUS TIKUS , SERANGGA/FUMIGASI
Disinsection / Fumigation Certificate
Nomor: BEJ-SMIV/IV.20.1)/2020

Berdasarkan permohonan fumigasi ( working order ) via Telpon tanggal 14 APRIL 2020 dan JO nomor 041/ TD'DP/SK/IV/2Z020
kepada CV. Borneo Express Jaya, Oleh Perwakilan PI. Dok Pendingin pada kapal TB. ALAMANDA |
Yang bertempat di galangan kapal PT. DOK Pendingin . d Pulau Atas Samarinda, maka dengan i

DIREKTUR CV. BORNEO EXPRESS JAYA
Mencrangkan Bahwa :
Verify That :

D ity atkeria / Tongkang kerja Z Kapal  © TB.ALAMANDA

Comoduy / Work Shop . Work Barge 7 ship (257 GT)

Pemihik/Agent . PT. KSA

Owner Agent

Tempat Pelaksanan Pengendalian . Galangan PT. DOK Pendingin,

Place Pulau Atas, Samarinda

Telah dilakukan tindakan HAPUS TIKUS ,SERANGGA / FUMIGASI pada tanggal 15 Apnl 2020
Have conducted PEST , RUDENT CONTROL 7 FUMIGATION on date April 15" 2020
Dengan metode @ sprying dan fumigasi ruangan
Wuh methode : sprying and space fumigation
dan dinyatakan Komoditi/Tongkang kerja / kapal telah bebas tikus | serangga, sebaga vector penyakit dan kutu busuk
and declare that Comodiy work barge . ship free from rat, pest as vector diseases




A

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Nama : Fajar Nugroho
NIT : 572011317498 K
Tempat/Tanggal lahir ~ : Kab. Semarang/ 21 Februari 2002
Jenis kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Alamat : Dusun Turunan RT03/RWO03, Desa Gentan, 50777,

Kecamatan Susukan, Kab. Semarang

. Nama Orang Tua

a. Ayah : Daryono

b. lbu : Fatimah
Riwayat pendidikan

a. SD N Gentan 02 : 2007- 2013

b. MTsN Susukan : 2013 - 2016

c. SMA N 1 Karanggede: 2016 — 2019

d. PIP Semarang : 2020 — sekarang

Pengalaman Prada
Perusahaan : PT. KartikaSamudra Adijaya
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